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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis strategi hedging Indonesia dalam merespons dinamika AUKUS
(Australia, United Kingdom, United States) dan China di kawasan Indo-Pasifik. Fokus
penclitian ini adalah memahami bagaimana Indonesia menycimbangkan hubungan
strategisnya dengan kedua blok kekuatan besar terscbut, sambil mempertahankan
netralitasnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode deskriptif. Level analisa yang digunakan adalah negara-bangsa, dalam hal ini
Republik Indonesia, untuk mengeksplorasi strategi yang diterapkan melalui berbagai
dimensi, seperti soft balancing, complex engagement, dan great power enmeshment.
sebagaimana dijelaskan oleh Evelyn Goh (2005) dalam kerangka konsep hedging. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terhadap narasumber yang relevan serta
studi pustaka dari berbagai literatur yang mendukung. Data yang diperoleh dianalisis secara
kontekstual dengan memadukan data empiris dan argumen konseptual. Triangulasi data
digunakan untuk memastikan keabsahan dan keterpercayaan data yang diperoleh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi hedging Indonesia dalam dimensi soft balancing
adalah melalui ckonomi dengan lebih berfokus kepada China, dan politik (pertahanan)
dengan negara-negara anggota AUKUS. Pada complex engagement, Indonesia melakukan
Interaksi antar negara (termasuk diplomasi, ckonomi, dan militer), seperti dengan negara-
negara Uni Eropa dalam ekonomi. Dan pada great power enmeshment, berpartisipasi dalam
dialog dengan kekuatan-kekuatan besar, yaitu forum-forum ASEAN dan PBB. Di sisi lain,
tantangan utama yang dihadapi Indonesia adalah menjaga keseimbangan antara
kepentingan nasional dengan posisi strategis internasional, serta keterbatasan kapabilitas
militer yang mengharuskan Indonesia lebih mengandalkan soft power dalam menjaga
stabilitas regional.
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ABSTRACT

This study analyzes Indonesia's hedging strategy in responding to the dynamics of AUKUS
(Australia, United Kingdom, United States) and China in the Indo-Pacific region. The focus
of this study is to understand how Indonesia balances its strategic relations with the two
great power blocs, while maintaining its neutrality. The approach used in this study is
qualitative with descriptive methods. The level of analysis used is the nation-state, in this
case the Republic of Indonesia, to explore the strategies implemented through various
dimensions, such as soft balancing, complex engagement, and great power enmeshment. as
explained by Evelyn Goh (2005) in the framework of the hedging concept. Data collection
techniques were carried out by interviewing relevant sources and literature studies from
various supporting literature. The data obtained were analyzed contextually by combining
empirical data and conceptual arguments. Data triangulation was used to ensure the
validity and reliability of the data obtained. The results of the study indicate that Indonesia's
hedging strategy in the soft balancing dimension is through economics with a greater focus
on China, and politics (defense) with AUKUS member countries. In complex engagement,
Indonesia carries out interactions between countries (including diplomacy, economy, and
military), such as with European Union countries in the economy. And in great power
enmeshment, participating in dialogue with major powers, namely ASEAN and UN forums.
On the other hand, the main challenge faced by Indonesia is maintaining a balance between
national interests and international strategic positions, as well as limited military
capabilities that require Indonesia to rely more on soft power in maintaining regional

stability.

Keywords: AUKUS, Hedging, Indo-Pacific, China

Pembimbing I, Pembimbing II,
Yy
H.,M.Sc., LL.M. Randan Lamato, S.PD., M.Si.
NIP. 196504271989031003 NIP. 199402132022031010

Indralayn, ...ccoiceeene 2025
Ketua Jurusan Ilmu Hubungan Internasional

“' Fakultas I ; Ilmu Politik
"= niversitas Sriwijyya

Sofyan Effendi, S.IP.,M.Si
NIP. 197705 122003121003




KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat rahmat-Nya,
saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini dilakukan dalam rangka
memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana (S-1) dalam bidang Ilmu
Hubungan Internasional pada Fakultas I[lmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya.
Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari masa
perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk

menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih pada:

1. Allah SWT beserta Nabi Muhammad SAW dan para Sahabat.

2. Kedua Orang Tuaku, Papa dan Mami tersayang, serta saudaraku koko yang
selalu memberikan motivasi, kasih sayang, serta dukungan materil maupun moril
yang tidak henti-hentinya mereka berikan selama penulis menempuh perkuliahan di
Universitas Sriwijaya.

3. Bapak Prof. Dr. Ir. Taufiq Marwa, SE,M.Si Selaku Rektor Universitas
Sriwijaya.

4. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si Selaku Dekan Fakultas I[lmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya.

5. Bapak Sofyan Effendi, S.IP., M.Si Selaku Ketua Jurusan I[lmu Hubungan
Internasional Universitas Sriwijaya.

6. Bapak Dr. H. Azhar, S.H., M.Sc., LL.M. Selaku Dosen Pembimbing Pertama
yang telah bersedia meluangkan waktu dan tenaga selama proses penyusunan
skripsi.

7. Bapak Ramdan Lamato, S.PD., M.Si. Selaku Dosen Pembimbing Kedua yang
jugatelah bersedia meluangkan waktu dan tenaga selama proses penyusunan skripsi.

8. Ibu Sari Mutiara Aisyah, S.IP., M.A. dan Ibu Maudy Noor Fadhlia, S.Hub.Int.,
MA. selaku penguji seminar proposal saya yang telah memberikan saran dan
masukan atas revisi selama penulisan skripsi ini.

9. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Hubungan Internasional Universitas
Sriwijaya yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan selama penulis
mengikuti perkuliahan di Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas

Sriwijaya.

Vi



10. Bapak Djumala dan Ibu Felicia KIPS yang telah bersedia meluangkan waktu
untuk wawancara memberikan data selama proses penyusunan BAB V.

11. Admin HI Palembang (Mba Anti) yang sangat baik dan membantu penulis dalam
penyelesaian administrasi kampus selama masa perkuliahan.

12. Teman-teman Seangkatan 2021 Jurusan [lmu Hubungan Internasional Universitas
Sriwijaya Palembang terutama teman-teman sumeks, wisuda januari dan Farra.

13. Muhammad Imansyah Hanif yang selalu mendukung dan membantu saya
sehingga saya termotivasi untuk menyelesaikan penelitian saya.

14. Mamang print lunjuk, Cece print FE dan Seluruh Pihak yang tidak dapat
disebutkan satu persatu yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini.

Akhir kata, saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala kebaikan
semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi

pengembangan ilmu.

Palembang, 03 Maret 2025

Penulis,

Eugenia Birgitta
07041382126190

vii



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBIMG........cccccooiriiniiiinianieneeiennens i
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUII .....ccociiiiiiiiiiniinieneeeceeeee il
LEMBAR ORISINALITAS ..ottt il
ABSTRAK ..ottt ettt ettt eae e eneas v
ABSTRACT ..ottt ettt e be st e seeneeneeeneas v
KATA PENGANTAR ...ttt vi
DAFTAR IST ..ottt ettt viii
DAFTAR TABEL ..ottt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt xi
DAFTAR SINGKATAN ...ttt ettt xii
DAFTAR LAMPIRAN ....ootiitieiiee ettt Xiv
BAB T PENDAHULUAN.......coiiieeieeeteeeee sttt ene e 1
1.1 Latar BelaKang ..........cccoeecuieeiiiieeiieeeieeeeeeee e 1

1.2 Rumusan Masalah..........ccccooiiiininiininieneeceeeeee 9

1.3 Tujuan Penelitian ...........ccceeeovieiiieeiieccie e 10

1.4 Manfaat Penelitian ..........cccoooiiiiiiiiiiiiiceeeeee e 10
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ... oottt 12
2.1 Penelitian Terdahulu ...........coooiiiiiiiiiii e 12

2.2 Kerangka TEOTT ...ccveeerureeiiieeiieeiieeceee et e eree e ereesevee e seae e e s 17

2.2.1 KONSEP HEAZING.......ueveeeeeeieeeiieeeieeeiee et 17

2.3 AIUr PemiKiran .......ccoeevieriieienieieniinieciceeecteeee et s 22

2.4 Argumen UtamMa........coooviiiieeiiiieeeiiieeeeiiie e eeieeeeeeevee e seeee e eeaee e 23
BAB III METODE PENELITIAN .....cooiiiiitinenieeteceeee e 25
3.1 Desain Penelitian ...........ccoocoiiiiiiiiiiiniiiieeeeee e 25

3.2 Definisi KONSEP ..ocvieeiieiiieeciieeiie ettt 26

3.3 Fokus Penelitian........cccooceeiiiiiiiiiiiiieieieeeee e 27

3.4 UNit ANALISIS ..eeutiiiiieiiieeeee e 30



3.5 Jenis dan Sumber Data.........ccooeviininiiiiniieeee
3.6 Teknik Pengumpulan Data...........ccceovieriiiiiieniienieniieneeieeeeeenee,
3.7 Teknik Keabsahan Data ...........cccooeeveniiiiniiniiieeneeseseeeee
3.8 Teknik Analisa Data ..........ccccveviieeeiieiieeeieeee e

BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN .....cooiiiiiiiiieeeeieeeee e
4.1 Gambaran Kawasan Indo-Pasifik...........ccoccoeoiiiiinininiiiien,
4.2 AUKUS Sebagai Respons Kebangkitan China.........c...ccccecveveeiennenn
4.3 Indonesia dalam Dinamika AUKUS Versus China .........c.ccceceeueennee

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooitiiiiientnteteeeeeeie e
5.1 Strategi Hedging Indonesia dalam Merespons Dinamika
AUKUS (Australia, United Kingdom, United States) Versus

5.1.1 Strategi Soft balancing Indonesia............ccccceevveecieenieeeienneenne.
5.1.1.1 Strategi Soft Balancing Ekonomi Indonesia dengan

5.1.1.2 Strategi Soft Balancing Pertahanan Indonesia
dengan Negara AUKUS .........cccoiiviiiiiniiniieeeiieee
5.1.2 Strategi Complex Engagement Indonesia.............ccccceeeeeennennne..
5.1.3 Strategi Great Power Enmeshment Indonesia...........................
5.2 Progress dan Tantangan Penerapan Strategi Hedging oleh

INAONESIA ...ttt e s e e enaeens
BAB VIPENUTUP ...ooiiiiieeee et
6,1 Kesimpulan ........c.ccovieiiieeiiiiecieceee e

0.2 SATAN .ooeeeeieeeeeeeeee ettt e e e e e et

DAFTAR PUSTAKA . ...t
LAMPIRAN ..ottt et

X



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu c....oo.eeeeeeeeeeeee e

Tabel 2.3 Alur Pemikrian

Tabel 3.3 FOKUS PENEIITIAN ...



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Pengaruh Relatif Amerika Serikat dan China di Indonesia ........... 7

Gambar 4.1 Peta Geopolitik di Kawasan Indo-Pasifik ..........cccceceviivinennenne. 38
Gambar 4.2 (a) China’s Rising Defense Spending in the Indo-Pacific ............. 43
Gambar 4.2 (b) Kapal Selam AS di Pantai Australia di Bawah AUKUS............. 47
Gambar 5.1.1.2 Super Garuda Shield 2022...............c.coveiiieiiiiiiiiiiiinnannn, 60
Gambar 5.1.3 East Asia Summit (EAS).......cooiiiiiiii i 69

xi



DAFTAR SINGKATAN

ADMM : ASEAN Defense Ministers’ Meeting
AOIP : ASEAN Outlook on the Indo-Pacific

ARF : ASEAN Regional Forum

ASEAN : Association of the Southeast Asian Nations
AUKUS : Australia, United Kingdom, United States
BPS : Badan Pusat Statistik

BRI : Belt and Road Initiative

CoC : Code of Conduct

EAS : East Asia Summit

FOIP : Free and Open Indo-Pacific

FTA : Free Trade Area

IAEA : International Atomic Energy Agency

IPEF : Indo-Pacific Economic Framework

LCS : Laut China Selatan

NATO : North Atlantic Treaty Organization
OBOR : One Belt One Road

OMSP : Operasi Militer Selain Perang

PRC : People’s Republic of China

RCEP : Regional Comprehensive Economic Partnership

Xii



SCO

SEANWFZ

TNI

UNCLOS

USINDAPACOM

USPACOM

: Shanghai Cooperation Organization

: Southeast Asia Nuclear Weapon Free Zone

: Tentara Negara Indonesia

: United Nations Convention on the Law of the Sea

: US Indo-Pacific Command

: US Pacific Command

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Transkip Wawancara Ibu Felicia Yuwono

Lampiran 2. Transkip Wawancara Bapak Dr. Darmansjah Djumala, S.E., M.A .........

X1V



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indo-Pasifik merupakan salah satu kawasan strategis dan menjadi pusat perhatian
dalam peta geostrategi internasional. Dengan sumber daya alamnya yang melimpah, nilai
geostrategis kawasan Indo-Pasifik dapat dilihat dari hadirnya pengaruh negara-negara besar
seperti Amerika Serikat, China, Jepang, Australia, India, serta negara anggota ASEAN di
kawasan tersebut. Kehadiran negara-negara besar menjadikan kawasan Indo-Pasifik sebagai
sasaran untuk dikuasai yang kemudian menimbulkan banyak konflik kepentingan. Sehingga
tidak mengherankan kawasan Indo-Pasifik menjadi kawasan titik panas geopolitik,
keamanan, perdagangan, kebijakan lingkungan, dan isu-isu lain yang sangat kontroversial
dalam hubungan internasional (Ayuningtyas & Muhaimin, 2022).

Sejak hadir pada tahun 2007, gagasan Indo-Pasifik sebagai sebuah diskursus
geostrategi, geopolitik, dan geoekonomi sering dikaitkan dengan tantangan yang bersifat
multilateralisme yang memanas di antara negara Australia, United Kingdom, United States,
negara demokrasi di Asia, hingga dengan kebangkitan kekuatan China (Purwanto, 2024).
Dengan sumber daya alamnya yang melimpah, nilai geostrategis kawasan Indo-Pasifik
dapat dilihat dari hadirnya pengaruh negara-negara besar seperti Amerika Serikat, China,
Jepang, Australia, India, serta negara anggota ASEAN di kawasan tersebut, termasuk
Indonesia. Meskipun tidak tergolong sebagai negara great power, namun Indonesia menjadi
salah satu negara dengan posisi strategis di Indo-Pasifik karena berada di persimpangan jalur
perdagangan global yang terletak di antara dua samudera (Samudera Hindia dan Pasifik)

serta dua benua (Benua Asia dan Pasifik. Selain itu, Indonesia merupakan negara maritim



dengan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) yang luas sehingga menjadikan Indonesia sebagai
kunci dalam kontrol lalu lintas laut di kawasan Indo-Pasifik (Endiartia, 2021). Oleh karena
itu, adanya konflik dan rivalitas geopolitik sering menjadi tantangan bagi keamanan dan
kedaulatan Indonesia, salah satunya adalah dinamika Australia, United Kingdom, dan
United States (AUKUS) Versus China di kawasan Indo-Pasifik.

Kebangkitan China menyebabkan kekhawatiran oleh Amerika Serikat sebagai
kekuatan hegemoni dalam politik internasional sejak Perang Dingin berakhir. Seiring
dengan meningkatnya kekuatan China di kawasan Indo-Pasifik, Amerika Serikat mulai
menaruh perhatian dan menandai pentingnya kawasan tersebut. Kekhawatiran oleh Amerika
Serikat terhadap China tersebut yang dianggap sebagai ancaman, menjadi salah satu pemicu
dibentuknya aliansi di kawasan Indo-Pasifik, yaitu AUKUS. Sebelum itu, pada tahun 2017
Amerika Serikat bahkan meluncurkan strategi keamanan nasionalnya dengan menyebutkan
bahwa China merupakan negara revisionis yang berupaya untuk menggantikan Amerika
Serikat di kawasan Indo-Pasifik (statement oleh Amerika Serikat) (Sari & Oktavian, 2024).

Hingga pada tahun 2018, Amerika serikat mengganti US Pacific Command
(USPACOM) menjadi US Indo-Pacific Command (USINDOPACOM). Berbeda dengan
China yang berupaya untuk menjadikan masa depan Indo-Pasifik yang lebih tertutup dan
tidak liberal, Amerika Serikat sebaliknya berupaya untuk mewujudkan cita-cita Indo-Pasifik
menuju kawasan yang lebih bebas dan terbuka. Pada akhirnya, perbedaan misi dan berbagai
ketegangan membawa persaingan antara Amerika Serikat dan China semakin memanas.
Hubungan yang panas menjadi semakin kompleks dengan perkembangan pesat oleh China.
Selama beberapa dekade terakhir, China telah menunjukkan perkembangan yang signifikan
baik di kancah regional maupun global dalam bidang ekonomi dan politik. Kebangkitan
China salah satunya ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat dan menjadikan

negara tersebut sebagai negara yang memiliki kekuatan ekonomi terbesar di dunia
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(Purwanto, 2024). Kebangkitan ekonomi China kemudian juga disusul dengan kemajuan
China dalam aspek militer telah mendapatkan respons strategis oleh Amerika Serikat sejak
tahun 2008 terhadap kebankitan China tersebut (Roper, 2024). Kemajuan tersebut juga
tercermin dari dikeluarkannya kebijakan luar negeri ekonomi-politik China yang
mendeklarasikan One Belt One Road (OBOR) pada tahun 2013 dan berubah menjadi Belt
and Road Initiative (BRI) pada tahun 2016 (Ayuningtyas & Muhaimin, 2022). Dominasi
China dalam ekonomi dan militer sejalan dengan tujuan geopolitiknya, termasuk
kepentingannya di kawasan Indo-Pasifik.

Adanya perbedaan kepentingan strategis, pengaruh politik, dan penguasaan kawasan
Indo-Pasifik yang memicu rivalitas antara AUKUS dan China. AUKUS sendiri adalah pakta
pertahanan trilateral yang secara resmi diumumkan pada tanggal 15 September 2021 oleh
Perdana Menteri Australia (Scott Morrison), Perdana Menteri Inggris (Boris Johnson), dan
Presiden Amerika Serikat (Joe Biden) (Nini & Apriliana, 2024). AUKUS merupakan bentuk
dari aliansi trilateral yang dibentuk dengan agenda utama memperkuat hubungan kerja sama
militer antara Australia, Inggris, dan Amerika Serikat. Hubungan yang telah lama terjalin
antara para sekutu (Australia, Inggris dan Amerika Serikat) menjadi salah satu faktor
pendorong terbentuknya AUKUS. Meskipun tidak disebutkan secara langsung, namun
ketiga negara di dalam AUKUS berulang kali merujuk pada masalah keamanan regional
yang “grown significantly” yaitu mengarah pada China yang dianggap telah meningkatkan
ketegangan di kawasan Indo-Pasifik, terutama di Laut China Selatan (LCS). Faktor ini
lantas dinilai sebagai ancaman bagi keamanan kawasan tersebut.

Pengaruh China yang semakin meluas di kawasan Indo-Pasifik telah
mengakibatkan Amerika Serikat beralih dari prioritas strategisnya mengenai ‘“war on
terror” menjadi ‘“free and open Indo-Pacific” dengan narasi mewakili identitas bersama

antara negara-negara yang merasa khawatir dan gelisah atas kebangkitan China (Hossain,
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2024). Kekhawatiran ini juga yang mendorong negara-negara demokrasi di kawasan
menekankan pada pentingnya Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka untuk menghadapi China
beserta kebijakan-kebijakannya. Persepsi China sebagai ancaman masa depan bagi Amerika
Serikat beserta mitranya di kawasan Indo-Pasifik dapat terlihat dari penjelasan (statement)
oleh Komandan Perdana U.S. Indo-Pacific Command Senate Armed Services Committee,
ADM Phil Davidson, yaitu (Davidson, 2019):

“China represents our greatest long-term strategic threat to a Free and

Open Indo-Pacific and to the United States. Those who believe this is

reflective of an intensifying competition between an established power in

the United States, and a rising power in China, are not seeing the whole

picture. Rather, I believe we are facing something even more serious—a

fundamental divergence in values that leads to two incompatible visions of

the future. Through fear and coercion, Beijing is working to expand its form

of ideology in order to bend, break, and replace the existing rules-based

international order. In its place, Beijing seeks to create a new international

order, one with “Chinese characteristics” and led by China—an outcome

that displaces the stability and peace of the Indo-Pacific that has endured
for over 70 years.”

Persepsi ancaman China kemudian terlihat dari pernyataan Sekretaris Angkatan
Udara Amerika Serikat dalam Konvensi Asosiasi Angkatan Udara dan Antariksa di Luar
Washington menyatakan bahwa (BBC, 2021):

"I've been closely watching the evolution of [China's] military for 15 years.
China is not a future threat;, China is a threat today."

Pernyataan juga disampaikan dari Asia Society Australia, bahwa (BBC, 2021):

“This really show that all three nations are drawing a line in the sand to start
and counter (China’s) aggressive moves in the Indo-Pacific,”

Aliansi pertahanan strategis di antara tiga negara tersebut mencakup pada teknologi
pertahanan, undersea robotics autonomous system (Kapabilitas bawah laut), teknologi
kuantum, navigasi kapabilitas hipersonik, kecerdasan buatan, siber canggih, dan berbagi
informasi. Tujuan AUKUS adalah meningkatkan keamanan dan stabilitas di kawasan Indo

Pasifik dan melawan pengaruh China di kawasan. Pembentukan AUKUS jelas menuai
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penolakan yang kuat dari beberapa negara kawasan, terutama China yang memaknai
AUKUS sebagai sebuah ancaman yang tidak bertanggung jawab. Bagi China, AUKUS
dapat merusak perdamaian dan stabilitas regional serta membahayakan upaya untuk
menghentikan proliferasi senjata nuklir (Aini, 2024).

Tidak hanya China, pembentukan AUKUS mendapatkan banyak perhatian dunia
internasional. Pasalnya, melalui pakta pertahanan AUKUS, Australia akan memperoleh
teknologi kapal selam bertenaga nuklir dan ekspor teknologi nuklir oleh Amerika Serikat
dan Inggris yang dianggap sebagai perubahan strategis signifikan dalam keseimbangan
kekuatan di kawasan. Disepakatinya pakta pertahanan trilateral menjadikan Australia
sebagai negara ketujuh di dunia yang memiliki kapal selam bertenaga nuklir setelah
Amerika Serikat, People’s Republic of China (PRC), Rusia, Inggris, Prancis, dan India.
Selain itu, Amerika Serikat melalui AUKUS menyepakati akan melakukan penambahan
jumlah personel militer yang akan ditempatkan di pangkalan militer Amerika Serikat di
Darwin, Australia Utara (Sari & Oktavian, 2024).

Pembentukan AUKUS juga dinilai dapat menjadi salah satu pemicu perlombaan
senjata di kawasan Asia Pasifik dan Asia Tenggara. Keberadaan kapal selam bertenaga
nuklir Australia akan menambah dampak negatif bagi stabilitas keamanan Asia Tenggara
karena kapal selam tersebut berpotensi melalui wilayah perairan kawasan tersebut yang
terdiri dari negara-negara anggota ASEAN, dimana aktivitas tersebut akan melanggar
traktat Southeast Asia Nuclear Weapon Free Zone (SEANWEFZ) yang telah disepakati oleh
negara negara ASEAN pada 15 Desember 1995. Indonesia termasuk salah satu negara
ASEAN yang ikut menyepakati SEANWFZ sebagai komitmen untuk melestarikan kawasan
Asia Tenggara sebagai kawasan bebas nuklir dan senjata pemusnah masal lainnya dengan

tujuan mewujudkan perdamaian dan keamanan internasional. Oleh karena itu, adanya



AUKUS kemudian juga dinilai berpotensi dalam meningkatkan ketegangan dan menjadi
ancaman bagi pertahanan dan keamanan nasional Indonesia (Purnamasari & Sukma, 2023)

Secara umum, terdapat dua respons atau reaksi mengenai pembentukan AUKUS,
reaksi pertama adalah negara-negara yang percaya bahwa pakta pertahanan AUKUS akan
membantu mengatasi ketidakseimbangan militer melawan China terkait isu Laut China
Selatan (LCS), yaitu Filipina, Singapura, Jepang, Thailand, Vietnam, dan Korea Selatan.
Reaksi kedua merupakan negara-negara yang khawatir bahwa AUKUS dapat meningkatkan
risiko konflik dengan adanya kapal selam bertenaga nuklir dan mengganggu stabilitas
kawasan Indo-Pasifik, di antaranya adalah Indonesia, Malaysia, Prancis, Korea Utara, dan
China. Sebagai anggota ASEAN dan pemain penting di kawasan tersebut, Indonesia
memegang peran yang sangat dalam membentuk responnya terhadap AUKUS (Salsabila,
2023).

Dinamika dan kompleksnya hubungan antara AUKUS Versus China menjadi salah
satu tantangan bagi kedaulatan dan keamanan Indonesia yang secara geografis berada tepat
di antara dua pihak yang terlibat, yaitu Australia dengan AUKUS-nya di bagian selatan, dan
China di bagian utara. Selain itu, sebagai negara kawasan Asia Tenggara yang menjadi salah
satu bagian dari Indo-Pasifik dan berada di garis depan dampak geopolitik AUKUS menjadi
penyebab kekhawatiran Indonesia. Pasalnya, Indonesia juga memiliki kepentingan di antara
dua pihak tersebut, baik AUKUS maupun China. Indonesia telah menjalin hubungan
bilateral sejak lama dengan negara-negara AUKUS (Australia, Inggris dan Amerika
Serikat), begitu juga dengan China. Dinamika AUKUS Versus China dapat menciptakan
suatu dilema keamanan (security dilemma) yang dapat meningkatkan kemungkinan yang

menyebabkan Indonesia ‘terjebak’ di antara dua kekuatan besar (Nurfauzi et al., 2022).



Security dilemma merupakan situasi di mana langkah-langkah defensif yang diambil oleh
sebuah negara justru dianggap sebagai ancaman oleh negara lain. Akibatnya, dilema

keamanan atau security dilemma dapat memicu siklus ketegangan.

Gambar 1.1 Pengaruh Relatif Amerika Serikat dan China di Indonesia
Indonesia
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Seperti terlihat gambar 1.1, diketahui bahwa Amerika Serikat selaku salah satu great power
serta salah satu negara anggota AUKUS, dan China (People’s Republic of China/PRC)
sama-sama memiliki pengaruh terhadap Indonesia. Bahwa dari segi diplomatik dan politik,
Amerika Serikat dan China hampir memiliki pengaruh yang sama, dari segi ekonomi China

lebih mendominasi, serta dalam hal militer dan keamanan Amerika Serikat terlihat jelas



keunggulannya (Blank, 2021). Oleh karena itu, untuk menjaga hubungan dengan AUKUS
dan China sambil tetap mengamankan kedaulatan dan kepentingan nasionalnya, penting
bagi Indonesia dalam menentukan strategi yang diambil untuk menghadapi dinamika
AUKUS Versus China.

Posisi Indonesia berada pada jalur maritim Indo-Pasifik yang mana menjadi arena
persaingan utama antara AUKUS dan China. Hal ini berhubungan dengan kondisi LCS yang
berbatasan langsung melalui Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) di laut Natuna Utara yang
menjadi salah satu titik panas (Utami, 2022). Melalui kekuatan militer oleh AUKUS
maupun China dapat meningkatkan risiko yang berdampak langsung pada Indonesia. Posisi
Indonesia, terutama laut Natuna dan LCS yang menjadi salah satu target ekspansi maritim
China, kemudian juga harus berhadapan dengan pakta pertahanan AUKUS melalui
penguatan militer dan transfer teknologi Nuklir (Iman Nordin et al., 2024). Hal ini
menyebabkan Indonesia berupaya untuk mengelola, mencegah, dan mencari solusi terhadap
sengketa Kepulauan Natuna terkait sengketa Laut China Selatan yang dapat mengancam
kepentingan nasional dan kedaulatan negara. Dalam politik internasional, kepentingan
nasional mempunyai dampak yang signifikan terhadap proses pengambilan keputusan dan
hubungan antar negara.

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana kekhawatiran Indonesia terhadap tujuan
dan sasaran AUKUS mengingat penggunaan dan pengembangan teknologi nuklir Australia
dapat memberikan dampak negatif. Sejak dibentuknya kesepakatan trilateral AUKUS,
Presiden Indonesia yang menjabat pada saat itu, Joko Widodo telah mengemukakan
kekhawatirannya kepada perdana Menteri Scott Morrison. Diikuti oleh pernyataan
mengenai wajar dan perlunya memiliki rasa khawatir terhadap AUKUS, sehingga perlunya
kewaspadaan dalam merespons dan strategi menghadapi masalah atau kondisi apapun

(Connors, 2023). Kekhawatiran dan keprihatinan Indonesia akan AUKUS juga dinyatakan
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oleh Kementerian Luar Negeri dan menyerukan Australia untuk menekankan kepatuhannya
kepada hukum internasional dalam menjaga stabilitas kawasan, mempertahankan
perdamaian, dan keamanan regional sesuai dengan UNCLOS (Kemlu RI, 2021).

Bagi Indonesia, penting untuk mempertahankan kondisi Indo-Pasifik yang tetap
kondusif karena berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi dan keamanan nasionalnya.
Sebagai negara dengan status middle power yang berada di wilayah strategis Indo-Pasifik
dan negara non-blok, Indonesia diharapkan dapat berfungsi sebagai pusat untuk menjaga
stabilitas keamanan regional tanpa mengorbankan hubungannya dengan pihak AUKUS
maupun China. Oleh karena itu, menjadi urgensi penulis untuk meneliti mengenai
bagaimana strategi kebijakan luar negeri Indonesia terhadap dinamika AUKUS yang
memungkinkan Indonesia untuk menavigasi lanskap geopolitik yang rumit sambil
mempertahankan kedaulatannya dalam mempromosikan stabilitas regional. Nilai filosofis
kebijakan luar negeri Indonesia yang memiliki prinsip politik luar negeri bebas aktif akan
digunakan sebagai instrumen analisis dalam menganalisis strategi kebijakan Indonesia
dalam merepresentasikan padangan dan sikap Indonesia di kancah Internasional, dalam hal
ini menghadapi dinamika AUKUS Versus China. Dengan latar belakang ini, penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis strategi keamanan Indonesia dalam menghadapi dinamika

AUKUS Versus China di kawasan Indo-Pasifik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang telah diuraikan pada latar belakang penelitian, maka
peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

Bagaimana strategi Hedging Indonesia dalam menghadapi dinamika AUKUS

(Australia, United Kingdom, United States) Versus China?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi

strategi Hedging Indonesia dalam menghadapi dinamika AUKUS (Australia, United

Kingdom, United States) di kawasan Indo-Pasifik serta bagaimana Indonesia

menyeimbangan hubungan strategisnya antara blok AUKUS dan China.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori dan konsep mengenai strategi Hedging, khususnya dalam
konteks hubungan internasional dan dinamika geopolitik di kawasan Indo-Pasifik.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur akademik terkait
pengaruh AUKUS dan kebijakan luar negeri Indonesia dalam menghadapi kekuatan
besar seperti China.

Manfaat Praktis: Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada para praktisi
pengambil kebijakan luar negeri Indonesia mengenai pendekatan yang efektif dalam
merumuskan strategi pengambilan kebijakan demi kepentingan nasional Indonesia
yang komprehensif. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu para pembuat
kebijakan dalam merespons tantangan dan dinamika di kawasan secara lebih
proaktif dan terukur.

Manfaat Kebijakan: Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merumuskan kebijakan luar negeri dan pertahanan Indonesia yang adaptif terhadap
dinamika global, terutama dalam menghadapi dan strategi tantangan dari blok

AUKUS dan pengaruh China. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
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membantu pemerintah dalam memperkuat posisi Indonesia di arena internasional,

menjaga kedaulatan wilayah, serta memastikan stabilitas keamanan di kawasan.
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